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Perubahan iklim menjadi salah satu penyebab berubahnya kondisi fisik lingkungan pada 
beberapa kawasan pesisir di pantai Utara Jawa. Hal ini tentu saja mengganggu aktivitas masyarakat 
yang memanfaatkan potensi pesisir sebagai permukiman  dan  aktivitas lainnya  seperti aktivitas tambak 
nelayan yang mendukung perkembangan permukiman. Salah satu contoh perubahan fisik lingkungan 
adalah terjadinya bencana banjir rob. Disisi lain pembangunan permukiman di kawasan pesisir sangat 
pesat, namun kurang mengindahkan kaedah tata ruang yang ditetapkan sehingga terciptalah 
permukiman kumuh. Kondisi tidak layak huni menjadi faktor utama kekumuhan, kondisi tersebut juga 
dialami oleh beberapa kawasan pesisir di Jawa Tengah salah satunya Kota Tegal, tepatnya di Kelurahan 
Muarareja yang tergolong dalam kondisi permukiman yang kumuh akibat rendahnya tingkat sosial 
ekonomi masyarakatnya dan dampak banjir rob. Permukiman kumuh bersumber dari ketidakberdayaan 
masyarakat untuk meningkatkan kondisi fisik lingkungan permukimannya sehingga diperlukan adanya 
upaya meningkatkan power masyarakat dengan melakukan kegiatan pemberdayaan atau sering disebut 
empowerment. Pemberdayaan  adalah memampukan dan memandirikan masyarakat. Masyarakat 
menjadi subjek dan objek dalam pemberdayaan sehingga aspek internal masyarakat sangat 
mempengaruhi upaya perbaikan permukiman kumuh dari sisi sosial dan ekonomi seperti; tingkat 
penghasilan, pekerjaaan, tingkat pendidikan, aspek informasi, dan keterlibatan dalam organisasi 
masyarakat. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pemberdayaan dalam peningkatan 
kualitas permukiman kumuh pada kegiatan PNPM di Kelurahan Muarareja Kota Tegal.  Sasarannya 
meliputi identifikasi karakteristik permukiman kumuh dari sisi sosial ekonomi masyarakat dan kondisi 
fisik lingkungan, Mengidentifikasi  aspek pemberdayaan masyarakat dengan mengkaji bentuk 
pemberdayaan dalam peningkatan kualitas permukiman pada kegiatan PNPM di Kelurahan Muarareja, 
merumuskan bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh PNPM dan kesimpulan rekomendasi. 
Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil kuesioner yang di berikan kepada masyarakat yang 
bermukim di permukiman kumuh. Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif deskriptif  untuk 
mendeskripsikan hasil dari perolehan kuesioner dalam penelitian dan analisis deskriftif kualitatif untuk 
menjelaskan dan mengeneralisasi hasil dari penelitian yang berupa wawancara. Pengumpulan data 
penelitian dilakukan dengan teknik sampling non random berupa purposive sampling.  
Hasil dalam penelitian ini merupakan gambaran bentuk  pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan PNPM dalam upaya peningkatan kualitas permukiman kumuh. Bentuk tersebut dapat dilihat 
dari kapasitas masyarakat yang menggambarkan kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kualitas 
permukiman sehingga kebutuhan tersebut dapat mendukung keluaran penelitian berupa bentuk-bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan dalam kegiatan PNPM. Bentuk-bentuk pemberdayaan di Kelurahan 
Muarareja dilakukan dengan 3 tahapan proses yaitu tahap persiapan dimana dilakukan sosial learning 
dalam pembuatan proposal, tahap pelaksanaan kegiatan lingkungan dimana masyarakat hanya bersipat 
pragmatis namun terdapat dorongan atau motivasi bagi masyarakat , dan tahap pemeliharaan belum 
berjalan optimal karena belum tercipta keberlanjutan kegiatan pada proses tahap pembangunan.  
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1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia menjadi negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari 17.508 
pulau  yang menjadi salah satu alasan banyaknya masyarakat Indonesia yang bermukim di daerah 
kepulauan atau pesisir, seperti Kota Tegal yang berada dibagian pulau utara jawa. Banyak 
masyarakat yang bermukim di kawasan pesisir melakukan aktivitas bermukim maupun aktivitas 
perekonomian seperti perindustrian, pariwisata, perhotelan, pelabuhan, dan lain sebagainya. Namun 
aktivitas tersebut menyebabkan degradasi lingkungan karena tidak diimbangi dengan upaya 
pelestarian lingkungan untuk menjaga keberlanjutannya.  
Perubahan iklim terjadi akibat aktivitas manusia yang tidak mengindahkan keberlanjutan 
lingkungan sehingga jika dilakukan terus menerus akan menyebabkan perubahan fisik lingkungan. 
Menurut Murdiyarso dalam Subandono (2009:2) perubahan iklim adalah perubahan unsur-unsur 
iklim dalam jangka waktu panjang (50 sampai 100 tahun) yang dipengaruhi oeh kegiatan manusia 
yang menghasilkan emisi gas rumah kaca (GRK). Perubahan fisik yang terjadi seperti kenaikan 
muka air laut yang salah satu dampaknya berupa bencana banjir rob. Disisi lain aktivitas bermukim 
yang terus meningkat menyebabkan banyak masyarakat yang membangun rumah terlalu dekat 
dengan pantai akibat keterbatasan lahan sehingga merusak eksistensi pertumbuhan mangrove. Hal 
ini tentu saja memperburuk kondisi permukiman yang sering digenangi banjir rob pada saat air 
pasang dan terciptalah kawasan permukiman kumuh. 
Permukiman kumuh muncul akibat beberapa faktor yang mempengaruhinya, salah satunya 
adalah kerusakan fisik lingkungan yang mendukung kekumuhan permukiman yang ada. 
Permukiman kumuh merupakan suatu permukiman dimana penduduknya dicirikan dengan kondisi 
rumah yang tidak layak dan tidak dilengkapi dengan pelayanan dasar, permukiman kumuh sering 
tidak diakui dan ditangani oleh otoritas publik sebagai bagian integral yang sama dalam suatu kota 
(UN-HABITAT 2002b:21). Terdapat tiga hal telaah mengenai permukiman kumuh (slum), yakni 
kondisi fisik permukiman, kondisi sosial ekonomi masyarakat yang bermukim, dan dampak dari 
kedua kondisi tersebut. Kondisi fisik dapat dilihat dari kondisi bangunan yang sangat rapat dengan 
kualitas konstruksi yang rendah, jaringan jalan tidak berpola dan tidak diperkeras, sanitasi umum 
dan drainase yang tidak memadai serta pengelolaan sampah yang buruk. Sedangkan Kondisi sosial 
ekonomi masyarakat yang berada dikawasan pemukiman kumuh antara lain mencakup tingkat 
pendapatan rendah, norma sosial yang longgar, budaya kemiskinan yang mewarnai kehidupannya 
yang antara lain tampak dari sikap dan perilaku yang apatis. Kondisi tersebut sering juga 
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mengakibatkan kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemaran, sumber penyebaran penyakit 
dan perilaku menyimpang, yang berdampak pada kehidupan kota keseluruhannya. Oleh karena itu 
kawasan pemukiman kumuh dianggap sebagai penyakit kota yang harus diatasi. Sama halnya 
dengan kondisi permukiman kumuh di kawasan pesisir yang memiliki ciri yang sama dengan 
permukiman kumuh lainnya, namun  lebih terfokus pada permasalahan ketersediaan air bersih 
karena permukiman kumuh pesisir identik dengan permasalahan bencana banjir rob. Sehingga 
masyarakat permukiman kumuh di kawasan pesisir diharapkan mampu bertahan dan sustain atas 
dampak dari perubahan iklim yang mengancam dengan berbagai upaya penataan permukiman 
kumuh.  
Permasalahan diatas adalah pokok permasalahan yang dihadapi masyarakat pada kawasan 
permukiman kumuh yang secara keseluruhan merupakan permasalahan penurunan kualitas 
permukiman di kawasan pesisir. Selain faktor alam (banjir rob) adalah masyarakat yang melakukan 
aktivitas di kawasan pesisir (permukiman). Kurangnya pengetahuan dalam hal pendidikan dan 
informasi menyebabkan masyarakat kurang peka terhadap lingkungan permukiman dan kurang 
adanya motivasi untuk memperbaiki kondisi permukimannya.   
Pada kenyataannya permukiman yang berada di kawasan pesisir sebagian besar 
masyarakatnya tergolong dalam masyarakat yang memiliki low-income . faktor tersebut menjadi 
salah satu penyebab kurang berdayanya masyarakat dalam meningkatkan kualitas rumah maupun 
lingkungan permukimannya. Kondisi tersebut menyebabkan masyarakat terjerat dalam rantai 
kemiskiman sehingga mengubah prilaku masyarakat untuk membiasakan diri dengan lingkungan 
yang buruk.  
Kota Tegal merupakan kota yang tergolong dalam daerah dataran rendah dengan topografi 
yang relatif datar dan berbatasan langsung dengan laut jawa di sebelah utara. Permasalahan yang 
sekarang dihadapi Pemerintah Kota Tegal adalah terjadinya banjir rob pada daerah pesisir. Wilayah 
pesisir Kota Tegal yang terkena banjir Rob salah satunya adalah Kelurahan Muarareja dibagian 
barat Kota Tegal.  
1.2 Rumusan Masalah 
Banjir Rob yang terjadi terus-menerus di Kelurahan Muarareja, Kecamatan Tegal Barat 
menyebabkan menurunnya kualitas lingkungan permukiman yang mendorong terciptanya 
permukiman kumuh pesisir. Ketua Forum Pemberdayaan Masyarakat Pantai (FPMP) Kota Tegal, 
Edi Waluyo mengatakan, selama kurun waktu 19 tahun terakhir, sedikitnya 300 hektar tambak 
udang dan puluhan rumah warga di Kota Tegal  hilang. Lebar pantai yang hilang tergerus ombak 
mencapai lebih dari 100 meter, dengan panjang tiga kilometer. Apabila tidak ditangani, kawasan 
permukiman di pantai Kota Tegal akan hilang dalam 40 tahun ke depan (Kompas, 21 Juli 2008). 
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 Banyak hal yang menyebabkan Kelurahan Muarareja termasuk dalam kategori 
permukiman kumuh. Permukiman kumuh sering digambarkan dengan kurang tersediannya 
prasarana lingkungan, kondisi lingkungan yang menurut ukuran umum tidak sehat, sampai pada 
kondisi fisik bangunan yang kurang layak huni (dalam arti ada rumah yang terlalu sempit, berjejal, 
dan kurang tertata letaknya). Faktor lain yang menyebabkan kekumuhan adalah pengaruh 
terjadinya banjir rob yang menyebabkan tergenangnya rumah-rumah warga dan sulitnya 
mendapatkan pelayanan air bersih. Pada tahun 2011, Banjir air rob merendam lingkungan 
permukiman warga di Kelurahan Muarareja, sebanyak 75 rumah terendam banjir hingga ketinggian 
20 cm (Seputar Indonesia, 21 Desember 2011). 
Dari permasalahan tersebut, dapat diketahui bahwa kawasan pesisir kota Tegal berada pada 
kondisi fisik geografis yang rawan akan bencana banjir rob yang mengakibatkan penurunan 
kualitas lingkungan permukiman yang mendorong terciptanya permukiman kumuh akibat 
kerusakan fisik permukiman dan sosial ekonomi masyarakat yang kurang mendukung (powerless) 
dalam memperbaiki kualitas permukiman. Kondisi ini memaksa masyarakat untuk mampu 
beradaptasi dan sustain pada kondisi lingkungan yang semakin memburuk kedepannya. Untuk 
memberikan pemahaman bagi masyarakat dalam penataan permukiman kumuh pesisir yang berada 
di Kelurahan Muarareja dibutuhkan studi pemberdayaan untuk mempersiapkan masyarakat dapat 
turut serta dalam pembangunan kawasan permukiman yang mereka tempati.  
Oleh karena itu, agar masyarakat mampu berdaya dalam meningkatkan kualitas 
permukimannya diperlukan suatu pengamatan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat, kondisi 
fisik permukiman, kapasitas individu masyarakat dalam aspek pemberdayaan untuk melihat 
seberapa besar kemampuan masyarakat untuk berdaya dan  mengetahui potensi yang dapat  
dikembangkan, dan organisasi sebagai faktor eksternal. Upaya ini dibutuhkan untuk melihat 
kepampuan masyarakat dalam pemberdayaan yang didukung keberadaan sumberdaya dan 
organisasi yang ada di Kelurahan Muarareja. Sehingga dari upaya tersebut diharapkan mampu 
memberikan solusi sebagai upaya peningkatan kualitas permukiman di Kelurahan Muarareja.  
Berdasarkan kondisi di atas, maka timbul suatu pertanyaan penelitian (research question) 
dalam studi ini, yaitu: 
“Bagaimana bentuk pemberdayaan masyarakat melalui PNPM dalam Peningkatan 
Kualitas Permukiman Kumuh di Kelurahan Muarareja?” 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1.3.1 Tujuan Studi 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk pemberdayaan masyarakat pada kegiatan 




Untuk mencapai tujuan studi diatas, maka sasaran-sasaran studi yang dilakukan adalah 
sebagai berikut; 
1. Mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi masyarakat di Kelurahan Muarareja; 
2. Mengidentifikasi kondisi permukiman kumuh  berdasarkan karakteristik fisik permukiman 
di Kelurahan Muarareja; 
3. Menganalisis aspek pemberdayaan masyarakat permukiman kumuh di Kelurahan 
Muarareja; 
4. Mengkaji bentuk pemberdayaan masyarakat melalui PNPM dalam peningkatan kualitas 
permukiman kumuh di Kelurahan Muarareja; 
5. Kesimpulan dan Rekomendasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini merupakan informasi yang didasarkan pada teoritis mengenai 
gambaran bentuk  pemberdayaan yang dilakukan guna memberikan kemudahan dalam proses 
upaya pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas permukiman di Kelurahan Muarareja. Jika 
bentuk pemberdayaan yang teridentifikasi mampu memberikan implikasi terhadap peningkatan 
kualitas permukimannya, hal ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah untuk menindaklanjuti 
susunan perencanaan yang terkait dengan permukiman sebagai salah satu kebutuhan utama 
masyarakat. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dapat dijadikan salah satu alternatif 
penyelesaian masalah mengenai penurunan kualitas permukiman kumuh di kawasan pesisir 
tepatnya di Kelurahan Muarareja. 
1.5 Ruang Lingkup 
Batasan ruang lingkup dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis, yakni ruang lingkup 
materi dan wilayah.  
1.5.1 Ruang Lingkup Materi 
Secara substansial, materi yang akan dibahas dalam penelitian ini meliputi kondisi 
sosial ekonomi dan fisik permukiman di Kelurahan Muarareja, konsep aspek pemberdayaan, 
dan bentuk kegiatan PNPM dalam meningkatkan kualitas permukiman. Sehingga dapat dilihat 
keterkaitannya dengan wilayah studi yang meliputi lingkup materi berikut ini: 
1. Kondisi sosial ekonomi  masyarakat 
Karakteristik sosial ekonomi masyarakat menjadi aspek penting dalam penelitian ini, 
dimana kondisi sosial ekonomi masyarakat memberikan pengaruh terhadap kondisi fisik 
permukiman di Kelurahan Muarareja yang menentukan kualitas permukiman 
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masyarakatnya. Kondisi sosial dilihat dari aktivitas atau interaksi yang dilakukan 
masyarakat dalam kelompok dan kegiatan tertentu, sedangkan kondisi ekonomi dilihat 
dari mata pencaharian dan pendapatan masyarakat yang menunjang kebersangsungan 
hidup di Kelurahan Muarareja. 
2. Kualitas permukiman kumuh  
Kualitas permukiman kumuh dilihat dari kondisi rumah dan prasarana lingkungan yang 
ada di Kelurahan Muarareja sebagai wilayah studi. Kualitas permukiman menjadi fokus 
dalam menentukan bentuk pemberdayaan yang dilakukan di wilayah amatan. Kualitas 
permukiman dapat ditingkatkan dengan adanya upaya pemberdayaan yang akan dikaitkan 
dengan bentuk-bentuk pemberdayaan yang diterapkan di Kelurahan Muarareja. 
3. Aspek Pemberdayaan terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan 
Aspek-aspek yang mempengaruhi pemberdayaan yakni seperti: kapasitas masyarakat,  
yang menjadi objek dari upaya pemberdayaan yang dilakukan masyarakat. Selain itu 
faktor organisasi dan kemitraan sangat mempengaruhi kajian mengenai kajian 
pemberdayaan. Untuk kapasitas masyarakat dalam pembahasannya akan memperlihatkan 
upaya-upaya masyarakat dalam mengatasi permasalahan permukiman yang terjadi di 
Kelurahan Muarareja. Hal tersebut dapat memperlihatkan kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat dalam meningkatkan kualitas permukimannya. 
4. Bentuk Pemberdayaan melalui PNPM dalam peningkatan kualitas permukiman kumuh 
Bentuk pemberdayaan didapat dari proses generalisasi kondisi kualitas permukiman 
kumuh di Kelurahan Muarareja dengan aspek-aspek pemberdayaan dari aktivitas 
masyarakat maupun organisasi yang ada di Kelurahan Muarareja melalui kegiatan PNPM. 
Kegiatan PNPM menjadi objek pemberdayaan yang dilakukan organisasi dalam 
mewadahi masyarakat untuk meningkatkan kondisi permukimannya. Hal-hal yang 
dilakukan oleh PNPM untuk mewujudkannya didasari oleh pengembangan beberapa 
kegiatan masyarakat seperti aktivitas sosial, aktivitas ekonomi, dan aktivitas 
pengembangan lingkungan.  
 
1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Untuk ruang lingkup wilayah secara spasial dapat dilihat pada gambar. I.1 dibawah, 
dimana secara administrasi Kelurahan Muarareja memiliki batas-batas antara lain sebagai berikut: 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Laut Jawa; 
Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kelurahan Pedurungan Lor; 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kelurahan Tegalsari; 










M arg ada na
Sle rok
Kra to n
M intar age n
Kra ndo n
C aba w an
Kau m an
Pasu run ga n Lo r
R and ugu nt in g
Ketu ren
Kej am b on
Kal inyam a tan K ulo n
Ban du ng
Tu no n
D ebo ng Te nga h
D ebo ng K ulo n
Sum urp ang ga ng
Pasu run ga n Kid ul
Kal inyam a tan W etan
Kem and ung an











Sun ga i 
Bata s ke cam ata n
Bata s d esa
Gar is  pan tai
Loka l
Kol ek tor S kund er




KELURAHAN MUARAREJA, KOTA TEGAL
PROPOSAL TUGAS AKHIR
JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA




500 0 500 1000 1500 2000 Meters
PROV. JAWA TENGAH
Bata s ko ta




















































































KAB UPATEN BREB ES
LAUT JAWA
Mu ar ar eja
koso ng
Te ga lsar i
Kr at on
Pa su ru nga n Lo r
KEL U R AH A N  M U AR A R EJA
LAU T JA W A
TUGAS AKHIR 
Gambar 1.1 
Peta Orientasi Kelurahan Muarareja Kota Tegal 
 






1.6 Keaslian Penelitian 
Kajian dari keaslian penelitian ini melihat dari perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari adanya kesamaan, pengulangan, atau plagiasi penelitian. Keaslian penelitian ini 
disajikan dalam bentuk tabel yang berisi nama penulis, judul penelitian, tujuan penelitian, variabel 























































































Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2012 
 
 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Tahapan pada sub ini membahas mengenai hal-hal dari dasar pemikiran yang mendasari 
proses penelitian. Hal-hal tersebut disusun dalam sebuah kerangka sistematis untuk mengetahui 
latar belakang, tujuan, research question, proses analisis dan output dari penelitian. Kerangka 
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1.8 Pendekatan Penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pemberdayaan terhadap 
upaya peningkatan kualitas permukiman kumuh pesisir: penelitian difokuskan pada variabel yang 
menjadi objek utama yaitu masyarakat, kemudian  menentukan kondisi permukiman kumuh pesisir 
dari sisi fisik bangunan, dan sosial ekonomi masyarakatnya. kemampuan dan kebiasaan masyarakat 
menjadi hal penting yang harus diketahui untuk dapat mengetahui bentuk pemberdayaan seperti 
apa yang sesuai dengan kondisi permukiman disana dari aspek sosial ekonomi, kondisi 
permukiman, sumberdaya, bahkan kelembagaan yang terkait dalam pengembangan masyarakat 
tersebut. 
Berdasarkan tujuan tersebut maka pendekatan kuantitatif akan digunakan dalam penelitian 
ini. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena pada akhirnya keluaran dari 
penelitian ini nantinya akan menjelaskan variabel yang digunakan dalam penelitian. Pelaksanaan 
penelitian ini diawali dengan mengkaji literatur yang terkait dengan konsep Pemberdayaan dan hal 
lain yang terkait sehingga hal tersebut sesuai dengan konsep pendekatan kuantitatif, yaitu teori 
merupakan framework yang menjadi pedoman dalam menyusun hipotesis / preposisi dan 
pertanyaan penelitian. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif dan kualitatif dengan 
pengumpulan data di lapangan berupa observasi lapangan, kuesioner, dan kajian dokumen. Data 
yang diperoleh dari observasi lapangan dengan memantau kondisi eksisting dan kajian dokumen 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sedangkan untuk data yang diperoleh dari kuesioner akan 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Dalam pengolahannya, data kuesioner tersebut disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik yang kemudian diberi penjelasan secara deskriptif kualitatif untuk 
menjelaskan gambaran mengenai bentuk pemberdayaan dalam peningkatan kualitas permukiman 
kumuh.  
1.8.1 Definisi Operasional 
Operasionalisasi penelitian merupakan salah satu komponen utama penelitian untuk 
mengetahui bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan. Definisi operasional adalah unsur 
penelitian yang memberitahukan bagaimana cara mengukur variabel. Definisi operasional pada 
dasarnya bertujuan untuk memberikan batasan maupun pemahaman yang sama agar tidak terjadi 
perbedaan persepsi dalam penelitian. Adapun substansi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  Kondisi kawasan permukiman di Kelurahan Muarareja 
Kondisi dari suatu kawasan permukiman dapat dilihat dari keberadaan kawasan, kondisi 
fisik bangunan dan infrastruktur, serta kondisi sosial ekonomi masyarakatnya sehingga 




 Kualitas Permukiman di Kelurahan Muarareja  
Kualitas permukiman dapat dilihat dari hasil korelasi dari kondisi sosial ekonomi dan 
kondisi fisik permukiman, sehingga dapat diketahui potensi dan masalah dari kondisi 
permukiman yang menghasilkan kualitas permukiman di Kelurahan Muarareja. Dari hasil 
tersebut dapat diketahui upaya yang harus dilakukan dalam peningkatan kualitas 
permukiman kumuh di kawasan tersebut. 
 Aspek Pemberdayaan masyarakat. 
Aspek masyarakat dilihat dari beberapa faktor dan elemen yang mempengaruhi 
pemberdayaan yakni masyarakat dan organisasi dalam pemberdayaan. Fokus masyarakat 
dikaji dengan melihat kapasitas masyarakat di kawasan studi baik individu maupun 
kelompok dari masyarakatnya, kemudian fokus pada sumberdaya yang ada dan organisasi 
yang mengkaji tentang fasilitator yang berperan dalam masyarakat, kelembagaan 
masyarakat, dan faktor eksternal yakni peran serta stakeholder sebagai panjang tangan 
dari Pemerintah.  Dari pengamatan terhadap kondisi tersebut di wilayah amatan 
harapannya peneliti dapat menghasilkan suatu bentuk pemberdayaan yang sesuai dengan 
karakteristik kawasan untuk meningkatkan kualitas permukiman di Kelurahan Muarareja. 
 
1.9 Metode Penelitian 
  Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Marzuki: 1999). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif, dimana peneliti sangat bergantung pada konsep teoritis untuk melihat 
variabel dalam penelitian tersebut. Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif karena 
penelitian dilakukan untuk menggambarkan variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Penelitian ini membutuhkan data dan instrument dalam pengumpulan serta metode 
pengolah data dan analisis. Berikut ini merupakan pemaparan rinci terhadap desain kebutuhan 
penelitian. 
1.9.1 Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer, yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari observasi lapangan maupun narasumber ahli/pakar yang berkaitan 
dengan tema penelitian. Selain itu, penelitian juga menggunakan data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh melalui data instansi terkait disesuaikan dengan tema penelitian yang akan dilakukan 














 Kondisi Fisik Bangunan 
 Kondisi sarana dan 
prasarana 
 Kodisi sosial ekonomi 
 Status kepemilikan 
 Kepadatan bangunan 
 Struktur bangunan 
 Akses terhadap air bersih, sanitasi, 
persampahan 
 Kondisi jalan 
 Tingkat pendapatan 
 Jumlah pengangguran 
 Tingkat pendidikan 
 Tingkat keamanan 
sosial/kriminalitas 











Permukiman di Kelurahan 
Muarareja 
 data-data yang terkait dengan 
upaya perbaikan permukiman 













 Mengidentifikasi aspek 
yang terkait dalam 
pemberdayaan 
masyarakat 
1. Kapasitas masyarakat: 
 Individu (skill) 
- Teknik keterampilan yang 
dimiliki dalam penambahan 
nilai ekonomi 
- Kemampuan berinteraksi 
dengan keluarga dan 
kemampuan berinteraksi 
dengan tetangga 
- Mengatasi rumah dan 
prasarana di wilayah amatan 
 Kelompok 





 Fasilitator: Kepemimpinan 
- Inisiatif dalam mengatasi 
permasalahan 
- Kemampuan dalam 
mengarahkan masyarakat 
 














Bentuk Pemberdayaan  bentuk pemberdayaan dari 
kegiatan PNPM: 
-kegiatan lingkungan fisik 
-kegiatan sosial  
-kegiatan ekonomi 
 







hasil analisis  






1.9.2 Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan kebutuhan data di atas, diperlukan teknik pengumpulan data sesuai dengan 
jenis dan sumber data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua cara, 
yaitu teknik pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan kuesioner, serta teknik 
pengumpulan sekunder melalui kajian dokumen. Cara pengumpulan data dilakukan secara beragam 
karena masing-masing cara tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat saling 
melengkapi untuk memberikan gambaran mengenai kajian penelitian ini. Lebih jelasnya mengenai 
teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dapat dijelaskan sebagai berikut.  
1. Teknik pengumpulan data primer 
a) Observasi lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk memperoleh informasi tentang gambaran 
yang lebih jelas terkait dengan permasalahan yang diselidiki (Nasution, 2008 dalam 
Gustama, 2010). Dalam hal ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data ini akan diperoleh data eksisting mengenai 
kondisi permukiman kumuh dan potensi yang dapat dikembangkan secara deskriptif. 
Di samping itu, dalam observasi lapangan juga dilakukan pengambilan gambar yang 
bertujuan untuk memperkuat fakta yang ada. 
b) Kuesioner  
Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang dirinya atau hal-hal 
yang ia ketahui (Nasution, 2008 dalam Gustama, 2010). Kuesioner dalam penelitian 
ini, digunakan untuk mengetahui sikap dan cara pandang masyarakat terhadap upaya 
pemberdayaan dalam peningkatan kualitas permukiman kumuh. Hal ini menjadi 
masukan dari harapan dan keinginan masyarakat menata permukimannya dengan studi 
pemberdayaaan yang sesuai. 
Kuesioner yang disebarkan merupakan kombinasi kuesioner terbuka dan tertutup, 
yang berarti bahwa disamping pertanyaan tertutup yang mempunyai sejumlah 
jawaban, terdapat alternatif terbuka yang memberi kesempatan kepada responden 
untuk memberi jawaban disamping atau di luar jawaban yang tersedia. Pertanyaan 
tertutup dipilih untuk meramalkan terlebih dahulu jawaban yang akan keluar, 
khususnya untuk jawaban-jawaban yang mudah dikategorisasikan. Sedangkan 
pertanyaan terbuka digunakan apabila jawaban tidak dapat diantisipasi karena sulit 






Wawancara dilakukan untuk melihat bentuk pasrtisipasi masyarakat yang diwakili 
oleh kepala pemerintahan di Kelurahan Muarareja dan Kepala RW/RT yang dianggap 
memiliki pemahaman tentang keinginan yang diharapkan masyarakatnya. Wawancara 
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan untuk memperoleh jawaban yang 
lebih mendalam mengenai pembangunan yang diharapkan dari upaya pemberdayaan. 
 
2. Teknik pengumpulan data sekunder  
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan melalui kajian 
dokumen, khususnya mengenai data-data yang berhubungan dengan kondisi 
permukiman kumuh dan perencanaan penataan yang pernah dilakukan sebagai upaya 
pembelajaran dan telaah. Pengumpulan data melalui kajian dokumen ini dilakukan 
dengan melakukan survei ke instansi terkait seperti BAPPEDA, Dinas Pekerjaan 
Umum Kota Semarang untuk mendapatkan data terkait rencana penataan permukiman 
kumuh di Kelurahan Muarareja. 
 
1.9.3 Populasi dan Sampling 
Pada dasarnya, suatu penelitian akan mendapatkan hasil yang baik apabila keseluruhan 
populasi dijadikan responden. Namun,  apabila populasi terlampau besar dengan 
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga dari peneliti, maka diambil sejumlah 
sampel representatif yang mewakili keseluruhan populasi tersebut. Seperti yang dikemukakan 
Sugiyono (2008:81), sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi, sehingga apa yang dipelajari dari sampel tersebut kesimpulannya akan diberlakukan 
untuk populasi, untuk itu sampel yang diambil harus representatif (mewakili) populasi.  
Dalam pengambilan sampel sendiri terdapat dua teknik yang bisa digunakan yaitu probability 
sampling  dan non probability sampling. Dalam penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat 
dalam peningkatan kualitas permukiman kumuh pada kegiatan PNPM ini, teknik sampling yang 
digunakan yaitu menggunakan non probability sampling atau yang biasa disebut dengan non 
random sampling (pengambilan sampel secara tidak acak). Adapun teknik non random sampling 
yang digunakan yaitu dengan teknik purposive sampling dimana setiap populasi tidak memiliki 
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel, pemilihan sampel dari populasi hanya 
dilakukan pada subjek dan objek yang dituju.  
Dalam penelitian ini, jumlah ukuran sampel yang dibutuhkan dihitung melalui rumus dari 







n  : ukuran sampel 
N : ukuran populasi 
d  : nilai kritis batas ketidaktelitian yang diinginkan (tingkat kesalahan: 2%-15%) 
 
Karena penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, penentuan objek penelitian 
terfokus pada sampel tertentu yang ingin diteliti. Populasi tertuju pada masyarakat miskin yang 
memiliki kualitas permukiman yang rendah yakni 410 KK. Selain itu fokus lain yang ingin diteliti 
adalah mengenai kegiatan PNPM dimana terdapat 13 jiwa pimpinan kolektif yang mewakili 
kegiatan pemberdayaan dengan masing-masing pimpinan kolektif kurang lebih memiliki 15-20 
anggota, sehingga total populasi yang digunakan adalah 200 populasi. Tingkat kesalahan yang 




Dengan demikian, jumlah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 67 responden yang 
tersebar di Kelurahan Muarareja.  
 
1.9.4 Teknik Analisis Data 
Pada dasarnya, analisis data pada penelitian ini memiliki tiga tahap, yaitu inventarisasi data 
sesuai dengan kebutuhan, proses pengolahan data, serta rekapitulasi data hasil pengolahan menjadi 
informasi-informasi yang dapat menjawab pertanyaan penelitian. Adapun tahap analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
 
1. Identifikasi Kondisi eksisting permukiman kumuh 
Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan karakteristik permukiman kumuh di Kawasan 
pesisir Kelurahan Muarareja. Data tersebut didapat dari analisis data kondisi sosial ekonomi 
dan kondisi fisik permukiman di Kelurahan Muarareja yang akan menggambarkan kondisi 
masyarakat dan permukimannya. Identifikasi dilakukan berdasarkan data kajian dokumen 
dan data visual hasil observasi lapangan kemudian dianalisis melalui teknik analisis 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =
200
1 + 200 (0,1)2
 
  








deskriptif kualitatif untuk menjelaskan karakteristik permukiman kumuh berdasarkan 
variabel yang telah ditetapkan. 
 
2. Mengidentifikasi Kapasitas Masyarakat dalam upaya peningkatan kualitas permukiman 
kumuh di Kelurahan Muarareja 
Tahap ini dilakukan dengan mengkaji aspek-aspek pemberdayaan yang terdapat 
diwilayah studi dengan fokus masyarakat yang melakukan upaya adaptasi terhadap 
peningkatan kualitas permukiman kumuh di Kelurahan Muarareja.  Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini terkait dengan elemen-elemen kapasitas masyarakat. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriftif kualitatif. 
 
3. Kajian bentuk Pemberdayaan melalui kegiatan PNPM dalam peningkatan kualitas 
permukiman  
Kajian bentuk pemberdayaan ini dilakukan untuk mengetahui bentuk pemberdayaan yang 
sesuai dengan kondisi permukiman kumuh di Kelurahan Muarareja. Pada tahap ini teknik 
analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif menggunakan SPSS guna 
mengetahui upaya bentuk upaya yang dilakukan masyarakat dalam meningkatkan kualitas 
permukimannya melalui kegiatan PNPM sebagai organisasi (fasilitator) yang menjadi fokus 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan melingkupi 3 (aspek) yakni 
aspek lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi. Keluaran dari analisis ini merupakan 
kesimpulan dan rekomendari dari bentuk pemberdayaan dalam upaya peningkatan kualitas 
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melalui PNPM dalam 
peningkatan kualitas 
permukiman kumuh di 
Kelurahan Muarareja 
Kondisi eksisting sosial 
ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Muarareja: 
- Pendapatan 
- Mata pencaharian 
- Tingkat pendidikan 
- Status tanah 
Kondisi eksisting fisik 
permukiman di Kelurahan 
Muarareja: 
- Kondisi rumah, 
- Kondisi jalan, 
- Kondisi drainase,  
- Kondisi air bersih,  
- Kondisi persampahan, 




 Kapasitas masyarakat 
(individu) 
-pembangunan rumah 













Bentuk Kegiatan PNPM: 
 Kegiatan Lingkungan 
Fisik 
 Kegiatan Sosial 














1.10 Sistematika Penulisan 
 Laporan Tugas Akhir untuk penelitian ini terdiri atas lima bab yang dirinci sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bagian yang memaparkan latar belakang; rumusan masalah; tujuan, sasaran dan manfaat 
penelitian; ruang lingkup baik secara substansi penelitian maupun spasial; keaslian 
penelitian, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI TENTANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM 
PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN DAN BENTUK KEGIATAN 
PNPM 
Pemaparan tinjauan literatur mengenai karakteristik permukiman kumuh pesisir dari 
aspek sosial ekonomi dan kondisi fisik permukiman,  langkah-langkah upaya peningkatan 
kualitas permukiman kumuh, aspek-aspek yang terkait dalam pemberdayaanmasyarakat 
dan bentuk pemberdayaan yang sesuai dengan peningkatan kualitas permukiman kumuh 
di Kelurahan Muarareja. Tinjauan literatur ini dijadikan acuan dasar untuk memperkuat 
pemahaman secara teori untuk pelaksanaan penelitian. 
BAB III GAMBARAN UMUM KAWASAN KELURAHAN MUARAREJA, KOTA TEGAL 
Bagian ini menjelaskan secara umum mengenai wilayah studi, yaitu Kawasan  Kelurahan 
Muarareja. Selain itu deskripsi mengenai kondisi aktual permukiman kumuh pada 
wilayah amatan. 
BAB IV ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA KEGIATAN PNPM 
DALAM PENINGKATAN KUALITAS PERMUKIMAN KUMUH 
Bagian ini akan memaparkan proses analisis yang dilakukan dalam pemberdayaan 
masyarakat berkaitan dengan kegiatan PNPM-MP  di Kelurahan Muarareja guna 
meningkatkan kualitas permukiman. Hal-hal yang dilakukan menganalisis karakteristik 
sosial-ekonomi dan fisik lingkungan masyarakat, kedua menganalisis aspek-aspek yang 
mempengaruhi proses pemberdayaan, dan yang terakhis adalah mengkaji bentuk-bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan pada kegiatan PNPM dalam peningkatan kualitas 
permukiman kumuh.  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini akan dibahas mengenai Kesimpulan dan Rekomendasi dari penelitian yang 
dilakukan di Kelurahan Muarareja. Rekomendasi ditujukan untuk masyarakat di 
Kelurahan Muarareja, dan rekomendasi untuk pemerintah diberikan sebagai masukan 
untuk himbauan penelitian kedepannya.  
 
